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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan pengujian yang 

telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

urgensi sertifikasi halal menjadikan pelanggan terlindungi. 

Sertifikasi halal menjamin bahwa bahan-bahan tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam yang dapat memberikan 

kepercayaan tentang kehalalan dan kebersihan produk serta 

menjadikan kesehatan masyarakat terjaga. Sertifikasi halal dapat 

memberikan kepastian hukum sebagai warga negara karena 

memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar halal yang 

telah ditetapkan oleh otoritas yang berwenang. Selain itu, produk 

dengan sertifikasi halal juga dapat menarik perhatian pelanggan 

di pasar dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan mereka.  

Faktor pendukung adanya sertifikasi halal pada pelaku 

UMKM di Kabupaten Kudus yaitu terdapat kejelasan Undang-

Undang yang mengatur tentang sertifikasi halal, Banyaknya 

pelanggan dan pelaku UMKM yang beragama Islam. Selain 

faktor pendukung, diantaranya faktor penghambat pelaku 

UMKM dalam melakukan sertifikasi halal yaitu rendahnya 

informasi yang dimiliki pelaku UMKM mengenai Undang-

Undang tentang Jaminan Produk Halal serta kurangnya kesadaran 

hukum konsumen dan produsen pangan untuk mendapatkan 

sertifikasi halal. 

Kebijakan yang telah dilaksanakan Lembaga Pemeriksa 

Halal (LPH) dalam mengatasi ketegangan pelaku UMKM terkait 

sertifikasi halal yaitu menetapkan dan menerapkan kebijakan, 

prosedur dan administrasi yang berupa sosialisasi terkait 

sertifikasi halal kepada pelaku UMKM. Kemudian memberikan 

pemahaman bahwa proses melakukan sertifikasi halal tidak 

dipungut biaya. LPH juga telah menetapkan dan menerapkan 

kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi proses produksi 

pelaku UMKM sesuai dengan persyaratan. Selain itu, LPH telah 

melaksanakan kebijakan menerima, menyelesaikan keluhan dan 

melakukan pengawasan kepada pelaku UMKM secara berkala. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan analisis penelitian mengenai Urgensi 

Sertifikasi Halal bagi Pelaku UMKM dalam Meningkatkan 

Pendapatan di Kabupaten Kudus adapun saran yang dapat 

diberikan adalah:  

1. Bagi pelaku UMKM diharapkan untuk segera melakukan 

sertifikasi halal sertifikasi halal untuk produknya. Sehingga 

produk yang diciptakan aman untuk dikonsumsi terutama bagi 

konsumen muslim. Dengan adanya label serta sertifikat halal 

dapat menumbuhkan kepercayaan konsumen sehingga 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan. 

2. Bagi pelanggan agar berhati-hati dalam membeli suatu produk. 

Diharapkan bagi pelanggan untuk memprioritaskan kualitas 

produk dengan mengutamakan kehalalan produk dibanding 

dengan gaya hidup atau trend. 

3. Bagi Lembaga Pemeriksa Halal diharapkan audit internal yang 

melibatkan pihak eksternal guna melakukan audit independen 

untuk menambah tingkat kepercayaan masyarakat dan selalu 

meningkatakan upaya edukasi masyarakat tentang pentingnya 

sertifikasi halal, proses pemeriksaan, dan cara membaca label 

produk. Upaya tersebut dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat untuk melakukan sertifikasi halal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mendalami dampak 

implementasi sertifikasi halal terhadap pemasaran produk 

UMKM. Selain itu, fokus pada persepsi konsumen terhadap 

produk halal dari UMKM setelah mendapatkan sertifikasi dapat 

menjadi aspek penting untuk diselidiki. Selain itu, analisis 

hambatan dan manfaat sertifikasi halal bagi pelaku UMKM dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam. 


